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Abstract

The purpose of this research is to analyze the influance of Sharia Compliance and Islamic
Corporate Governance Againts Fraud in Sharia Commercial Bank in Indonesia. Period used
are four years from 2016 to 2019. This research uses secondary data which are the financial
reports and reports on the implementation of good Corporate Governance. The sample was
selected by porposive sampling. This research conducts multiple linear regression analysis
method.

Independent variables used are Sharia Compliance with the Profit Sharing Ratio, and Islamic
Income Ratio as a proxy and Islamic Corporate Governance. The dependent variable used is
fraud in Sharia Commercial Banks. The results of this study indicated that the sharia
compliance with the Profit Sharing Ratio and Islamic Income ratio as a proxy has no effect on
Fraud in Islamic Commercial Banks while Islamic Corporate Governance has an effect on
Fraud in Islamic Commercial Banks.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sharia Compliance dan Islamic
Corporate Governance terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia. Periode dalam penelitian ini selama 4 tahun yaitu pada tahun 2016-2019. Penelitian
ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan pelaksanaan Good
Corporate Governance. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.

Variabel Independen menggunakan Sharia Compliance dengan Profit Sharing Ratio, dan
Islamic Income Ratio sebagai proksi dan Islamic Corporate Governance. Variabel dependen
menggunakan Fraud pada Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Sharia Compliance dengan menggunkana proksi Profit Sharing Ratio dan Islamic Income Ratio
tidak berpengaruh terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah sedangkan Islamic Corporate
Governance berpengaruh terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah.

Kata Kunci: Fraud, Sharia Compliance, Islamic Corporate Governance

PENDAHULUAN
Pertumbuhan  ekonomi  di

kepada masyarakat dalam rangka
untuk meningkatkan taraf hidup

dalam suatu negara pasti berkaitan
dengan keuangan dan perbankan.
Salah satu yang pada saat ini sedang
berkembang di berbagai negara adalah
perbankan, karena perbankan
merupakan suatu lembaga keuangan
yang mempunyai peran sebagali
perantara bank dan masyarakat yaitu
dengan cara menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali

masyarakat.

Perbankan syariah era
reformasi dimulai dengan disetujuinya
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
tentang perbankan syariah (Antonio,
2001). Dalam undang-undang tersebut
diatur dengan rinci landasan hukum
dan jenis-jenis usaha yang dapat
dioperasikan dan diimplementasikan
oleh bank syariah. Undang-undang



juga memberikan arahan bagi bank-
bank konvensional untuk membuka
cabang syariah (dual banking system)
atau bahkan mengonversi diri secara
total menjadi bank syariah (Sjahdeini,
1999).

Kemudian disusul  dengan
keluarnya Undang-Undang No. 23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia
yang  memberikan kewenangan
kepada Bank Indonesia untuk dapat
pula menjalankan tugasnya
berdasarkan prinsip syariah,
menyebabkan  industri  perbankan
syariah  berkembang lebih cepat
(Anshori,2007).

Lalu kemudian pada tahun
2008, disahkannya Undang-Undang
No 21 tahun 2008 yaitu undang-
undang vyang spesifik mengatur
tentang bank syariah yang membuat
dampak yang signifikan tentang
munculnya perbankan syariah seperti
adanya jumlah bank dan jumlah
kantor Bank Umum Syariah (BUS),
Unit Usaha Syariah (UUS) serta Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
yang terus berkembang. Dalam
pengembangan perbankan syariah
terdapat langkah strategis yang telah
diupayakan adalah dengan
memberikan izin  kepada bank
konvensional untuk membuka kantor
cabang Unit Usaha Syariah (UUS)
atau konversi sebuah bank
konvensional menjadi bank syariah

Dengan meningkatnya
perkembangan perbankan syariah di
Indonesia , maka akan banyak
tantangan dan rintangan yang harus
dihadapi oleh perbankan syariah.
Perbankan syariah dalam
operasionalnya harus sesuai dengan
prinsip syariah Islam. Ketidaksesuaian
dengan prinsip syariah islam akan
menyebabkan terjadinya reputational
risk terhadap perbankan syariah itu
sendiri, yaitu akan menyebabkan
kepercayaan ~masyarakat terhadap
perbankan syariah menurun sehingga
dapat menyebabkan para nasabah
menarik kembali dananya.

Menurut Chapra (2002) dalam
Mulazid (2016), kegagalan dalam

penerapan  prinsip  syariah akan
membuat nasabah pindah ke bank lain
sebesar 85%. Oleh karena itu
penerapan  prinsip-prinsip  syariah
menjadi keharusan bagi perbankan
syariah di Indonesia dalam upaya
memperbaiki reputasi dan
kepercayaan pada perbankan syariah
serta melindungi kepentingan
stakeholders dalam rangka
menciptakan sistem perbankan syariah
yang sehat dan terpercaya.

Adanya unsur syariah di dalam
perbankan tidak menjamin adanya
suatu  lembaga  terbebas  dari
kecurangan atau Fraud, ini dapat
terlihat dari beberapa kasus seperti di
Bank Syariah Mandiri (BSM) di
Brebes, Jawa Tengah dengan
melakukan pengajuan pembiayaan
fiktif dan mark up yang tidak sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP), Bank Mega Syariah terseret
kasus money game yang berkedok
investasi emas Golden Traders
Indonesia Syariah (GTIS) dan Gold
Bullion Indonesia (GBI) dan kasus
yang terjadi di Bank Syariah Mandiri
Jayapura atas kasus pencucian uang.

Kemudian terdapat penelitian
yang tidak konsisten seperti Hasil
penelitian terdahulu tentang Sharia
Compliance dengan proksi Profit
Sharing Ratio dan Islamic Income
Ratio yang dilakukan oleh Herdianto
et al. (2016) dan Lidyah (2018) telah
membuktikan secara empiris bahwa
Profit Sharing Ratio dan Islamic
Income Ratio berpengaruh terhadap
fraud pada Bank Umum Syariah.
Didukung oleh penelitian Najib dan
Rini (2016), Muhammad et al (2019),
Fadhistri dan Triyanto (2019) dan
Cahyadi (2019) dengan memakai
Sharia Compliance dengan proksi
Profit Sharing Ratio yang hasilnya
berpengaruh terhadap Fraud pada
Bank Umum Syariah. sedangkan
untuk hasil proksi Islamic Income
Ratio berpengaruh terhadap Fraud
pada Bank Umum Syariah didukung
oleh penelitian Fiawan (2019), dan
Nusron (2017). Hasil yang berbeda
yang dilakukan oleh Mujib (2018) dan



Dewi (2018) yang menunjukkan
Sharia Compliance dengan proksi
Profit Sharing Ratio dan Islamic
Income Ratio tidak berpengaruh
terhadap Fraud Pada Bank Umum
Syariah.

TINJAUAN TEORI
Teori Kepatuhan

Jensen dan Meckling (1976)
mendefinisikan teori keagenan
merupakan hal dasar yang digunakan
untuk memahami hubungan antara
principal (pemilik perusahaan) dan
agent (manajemen). Dalam hal ini
hubungan  keagenan  merupakan
kontrak antara satu orang atau lebih
yang mempekerjakan orang lain untuk
memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agen
tersebut.

Berdasarkan teori ini, terdapat
pemisahan kepentingan antara pemilik
perusahaan yakni principal dengan
pengelola perusahaan (agent)
sehingga  menimbulkan  agency
problems. Pemisahan kepentingan
antara principal dan agent juga
menimbulkan asimentri  informasi,
dimana agent memiliki akses atas
informasi-informasi perusahaan yang
tidak dimiliki oleh principal. Menurut
Anugerah (2014), asimetri informasi
muncul ketika agent lebih banyak
mengenal atau mengetahui informasi
internal dan prospek masa yang akan
datang, dibandingkan pengetahuan
tentang informasi yang
dikenal/diketahui oleh principal dan
stakeholder lainnya.

Implikasi teori Agensi dan
fraud pada bank syariah ialah dimana
kecurangan atau fraud yang terjadi
pada entitas syariah mungkin akibat
adanya agency problem, yaitu asimetri
informasi. Dimana informasi yang
dimiliki oleh agent digunakan untuk
mengambil keuntungan bagi dirinya
sendiri atau orang lain yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi
prinsipal maupun perusahaan. Adanya
prinsip-prinsip Islam yang diterapkan
olen bank syariah tidak menjamin

bank syariah terbebas dari adanya
kecurangan atau fraud dalam kegiatan
operasionalnya karena kecurangan
bisa saja terjadi dan berasal dari
lingkungan internal bank syariah
sendiri. Selain itu terdapat hal lain
yang mungkin muncul yaitu adanya
conflict interest antara agent dan
principal yang dapat menimbulkan
tekanan bagi bank syariah itu sendiri
untuk dapat meningkatkan kinerja
perusahaan sehingga memberikan
citra yang baik bagi prinsipal dengan
tujuan untuk mendapatkan apresiasi
atas kinerja yang dicapai.

Teori stewardship

Teori Stewardship
mengasumsikan hubungan yang kuat
antara kesuksesan organisasi dengan
kinerja perusahaan, sehingga fungsi
utilitas (manfaat) akan maksimal dan
tujuan sesuai dengan harapan pemilik.
Steward merasa kepentingan bersama
menjadi lebih utama dan berperilaku
sesuai dengan pemilik merupakan
pertimbangan yang rasional karena
steward lebih melihat pada usaha
untuk mencapai tujuan organisasi
bukan pada tujuan individu (Raharjo,
2007).

Teori  stewardship  dalam
penelitian  ini  digunakan  untuk
menjelaskan  pengaruh  kepatuhan
syariah dimana ketika bank umum
syariah menjalankan operasionalnya
sesuai dengan prinsip syariah, sejalan
dengan tujuan bank syariah yaitu
mengarahkan kegiatan ekonomi umat
untuk bermualat secara Islam dan
terhindar dari praktik riba, gharar, dan
maysir. Tanpa adanya kepatuhan
prinsip syariah akan menghilangkan
keistimewaan yang mereka cari dalam
layanan perbankan syariah sehingga
akan  mempengaruhi  keputusan
mereka untuk memilih pemanfaatan
jasa perbankan lain atau melanjutkan
pemanfaatan jasa yang diberikan oleh
bank syariah. Jadi kepatuhan syariah
merupakan salah satu cara untuk
menjaga kepercayaan masyarakat.

Fraud



fraud adalah setiap tindakan
ilegal yang ditandai dengan tipu daya,
penyembunyian atau pelanggaran
kepercayaan. Tindakan ini tidak
tergantung pada penerapan ancaman
kekerasan atau  kekuatan  fisik.
Penipuan yang dilakukn oleh individu,
dan organisasi untuk memperoleh
uang, kekayaan atau jasa; untuk
menghindari pembayaran atau
kerugian jasa atau untuk
mengamankan  keuntungan  bisnis
pribadi.

Di Indonesia  fraud yang
terkait dengan perbankan dijelaskan
dalam Surat Edaran Bank Indonesia
N0.13/28/DPNP tentang penerapan
strategi anti fraud bagi bank umum,
yang menyatakan bahwa fraud adalah
tindakan penyimpangan atau
pembiaraan yang sengaja dilakukan
untuk mengelabui, menipu, atau
memanipulasi Bank, nasabah, atau
pihak lain, yang etrjadi di lingkungan
Bank dan/atau menggunakan sarana
Bank sehingga mengakibatkan Bank,
nasabah, atau pihak lain menderita
kerugian dan/atau pelaku fraud
memperoleh keuntungan keuangan
baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Menurut riset yang dilakukan
oleh ACFE (Assication of Certified
Fraud Examiner) (2012), menyatakan
bahwa jenis fraud yang memiliki
resiko terbesar bagi perusahaan di
seluruh dunia ialah korupsi dan billing
scheme, keduanya termasuk dalam
kategori occupational fraud, tidak
hanya itu occupational fraud menjadi
ancaman terbesar terutama bagi
perusahaan yang memiliki control
yang lemah seperti perusahaan kecil.
Sehingga penelitian ini fokus pada
fraud yang terjadi didalam hubungan
kerja (occupational fraud) atau yang
di sebut juga internal fraud. Internal
fraud (occupational fraud) merupakan
penipuan yang dilakukan oleh
karyawan, manajer atau eksekutif
untuk memperkaya individu melalui
penyalahgunaan sumber dana atau
aset perusahaan

(htpp://www.acfe.com/fraud-
101.aspx).

Sharia Compliance

Kepatuhan syariah  adalah
syarat mutlak yang harus dipenuhi
oleh  lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah
(Hasanah,2015). Pemenuhan terhadap
nilai-nilai syariah ( sharia
compliance) menjadi salah satu aspek
mendasar yang membedakan
perbankan Islam dengan konvensional
(Maradita,2014).

Keyakinan dan kepercayaan
masyarakat terhadap bank syariah
didasarkan dan dipertahankan melalui
pelaksanaan prinsip hukum Islam
yang diadaptasi dalam  aturan
operasional institusi tersebut (UU
N0.21/2008). Jika tanpa adanya
kepatuhan terhadap prinsip syariah,
maka masyarakat akan kehilangan
keistimewaan yang mereka cari
sehingga akan berpengaruh pada
keputusan mereka untuk memilih
ataupun terus melanjutkan
pemanfaatan jasa yang diberikan oleh
bank syariah. Ketidakpatuhan
terhadap  prinsip  syariah  akan
berdampak negatif terhadap citra bank
syariah  dan  berpotensi  untuk
ditinggalkan oleh nasabah potensial
ataupun  nasabah  yang telah
menggunakan jasa bank syariah
sebelumnya (Anwar, dkk, 2016).

Indikator-indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur kepatuhan
syariah secara kuantitatif dengan
menggunakan Pengukuran Islam yang
telah dikembangkan menjadi beberapa
pengukuran menurut Hameed et al.
dalam Lutfiandari (2016) yaitu, salah
satunya Profit Sharing Ratio (PSR),
Islamic Income Ratio (ISIR).

Profit Sharing Ratio
digunakan untuk melihat bagaimana
bank syariah menggunakan aktivitas
bagi hasil dalam kegiatannya dengan
total pembiayaan. Rasio ini dapat
dihitung dengan rumus:

Mudharabah+Musyarakah
Total pembiayaan

PSR =




Islamic Income Ratio (IsIR)
digunakan untuk menilai persentase
pendapatan Islam dari seluruh total
pendapatan yang diterima bank
syariah baik pendapatan halal maupun
non halal. Rasio ini dapat dihitung
dengan rumus:

IsIR=

Pendapatan Halal

Pendapatan Halal+Pendpatan Non Halal

Islamic Corporate Governance

Tata kelola perusahan
merupakan suatu sistem yang meliputi
input, proses, dan output dan
seperangkat peraturan yang mengatur
hubungan antara stakeholder terutama
dalam arti sempit hubungan atara
pemegang saham, dewan komisaris
dan dewan direksi demi tercapainya
tujuan  perusahaan. Tata kelola
tersebut dimaksudkan untuk mengatur
hubungan-hubungan  tersebut dan
mencegah terjadinya penyimpangan
dalam menerapkan strategi
perusahaan. Selain itu tata kelola
dimaksudkan  untuk  memastikan
apabila terjadinya kesalahan-
kesalahan maka akan dapat diperbaiki
dengan segera.

Bank Umum Syariah
diwajibkan secara berkala melakukan
penilaian sendiri (self assessment)
secara komprehensif terhadap
pelaksanaan tata kelola perusahaan
secara islami. Yang mana dalam Surat
Edaran Bl No. 12/13/DPbS tentang
Pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Hipotesis Penelitian

H1 : Profit Sharing Ratio berpengaruh

terhadap Fraud pada Bank Umum

Syariah

H2 : Islamic Income Ratio

berpengaruh terhadap Fraud pada
Bank Umum Syarih

H3: Islamic Corporate Governance

berpengaruh terhadap Fraud pada

Bank Umum Syariah

METODE
Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dalam penelitian ini
yakni sumber data perusahaan Bank
Umum Syariah di Indonesia. Ruang
lingkup penelitian ini adalah data
sekunder yang meliputi laporan
keuangan dan laporan pelaksanaan
Good Corporate Governance yang
diperoleh dari website resmi masing-
masing perbankan syariah selama
tahun periode 2016 sampai dengan
2019.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan data sekunder yaitu data berupa
laporan keuangan dan laporan pelakanaan
GCG tahunan periode 2016 sampai
dengan tahun 2019.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Bank Umum Syariah
yang terdaftar pada Bank Indonesia
selama tahun 2016 sampai dengan
tahun 2019. Teknik pengambilan
sample dilakukan secara Purposive
Sampling dengan  menggunakan
kriteria sebagai berikut:

1. Sample yang digunakan dalah
Bank Umum Syariah (BUS)
yang terdaftar di Bank
Indonesia secara berturut-
turut dalam periode 2016
sampai dengan tahun 2019.

2. Bank Umum Syariah yang
mempublikasikan laporan
keuangan tahunan dalam
periode 2016 sampai dengan

tahun 2019.
3. Bank Umum Syariah yang
mempublikasikan laporan

pelaksanaan Good Corporate
Governance pada periode
2016 sampai dengan tahun
2019.

4. Mengungkapkan data- data
yang berkaitan dengan
variabel penelitian dan
tersedia  dengan  lengkap



selama periode 2016 sampai
dengan tahun 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda merupakan
analisis untuk melihat pengaruh Profit
Sharing Ratio (PSR), Islamic Income
Ratio(IsIR) dan Islamic Corporate
Governance (ICG) terhadap Fraud pada
Bank Syariah. Kemudian didapatkan hasil
dari regresi berganda untuk komponen
Fraud pada penelitian ini sebagai berikut:
Y = -314,949 + 0,055 PSR + 330,257
ISIR +-4,168 ICG + €

Dari persamaan regresi linear berganda
yang diatas, dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Konstanta (a) sebesar -314,949 yang
artinya jika semua variabel independen
(PSR,ISIR,ICG) dianggap konstan maka
Fraud akan mengalami penurunan sebesar
314,949.

b. Koefisien regresi variabel PSR (B1)
sebesar 0,055 yang artinya jika PSR
mengalami kenaikan 1 satuan, maka Fraud
akan mengalami peningkatan sebesar
0,055. Koefisien variabel PSR bernilai
positif menandakan adanya pengaruh
positif antara PSR dengan Fraud.

c. Koefisien regresi variabel ISIR (B2)
sebesar 330,257 yang artinya jika ISIR
mengalami kenaikan 1 satuan, maka Fraud
akan mengalami peningkatan sebesar
330,257. Koefisien variabel IsIR bernilai
positif menandakan adanya pengaruh
positif antara ISIR denagn Fraud.

d. Koefisien regresi variabel 1CG (B3)
sebesar -4,168 yang artinya jika IsIR
mengalami kenaikan 1 satuan, maka Fraud
akan mengalami penururnan sebesar-
4,168. Koefisien variabel ICG bernilai
negatif menandakan adanya pengaruh
negatif antara ICG dengan Fraud.

Uji Hipotesis
Uji F

Uji F merupakan pengujian yang
digunakan untuk menilai kelayakan
regresi yang telah terbentuk. Berikut
merupakan hasil uji F yaitu dengan Prob
F-statistic sebesar 0,021. Angka tersebut

menjelaskan probabilitas <0,05, sehingga
menjelaskan bahwa model penelitian ini
layak digunakan dan dapat dilanjutkan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? bertujuan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen.
Pengujian koefisien determinasi (R2)
dilakukan dengan menggunakan Adjusted
R-Squared pada persamaan regresi.
Adjusted  R-Squared = mencerminkan
seberapa besar perubahan variabel
dependen yang dapat ditentukan oleh
perubahan variabel-variabel independen.

Berdasarkan  hasil uji  koefisien
determinasi, diperoleh nilai adjusted R2
sebesar 0,156 hal ini berarti sebesar 15,6
% variasi variabel dependen Fraud dapat
dijelaskan oleh variasi dari ke tiga
variabel independden Profit Sharing
Ratio (PSR), Islamic Income Ratio (IsIR)
dan Islamic Corporate Governance (ICG)

Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk melihat
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali,2013).

Berdasarkan  hasil pengujian yang
telah digunakan, maka peneliti dapat
menejelaskan pengaruh variabel pada
hipotesis yang telah ada berupa:

1. Berdasarkan hasil uji t, variabel
PSR memiliki thitung sebesar 0,19
dan nilai signifikan 0,985. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai
thitung<ttabel (0,19 < 2.02108
dengan nilai signifikasi (0,985
>0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa  variabel
independen Profit Sharing Ratio
(PSR) secara parsial tidak
berpengaruh  terhadap  Fraud.
Maka hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa dan Profit
Sharing Ratio (PSR) berpengaruh
terhadap Fraud ditolak.

2. Berdasarkan hasil uji t, variabel
Islamic Income Ratio (IsIR)
memiliki thitung sebesar 0,815
dan nilai signifikansi sebesar
0,420. Hal ini menunjukkan



bahwa nilai thitung<ttabel (0,748
< 2.02108) dan nilai signifikansi
(0,459 > 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel
independen Islamic Income Ratio
(IsIR)  secara parsial tidak
berpengaruh  terhadap  Fraud.
Maka hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa Islamic
Income Ratio (IsIR)) berpengaruh
terhadap Fraud ditolak.

. Berdasarkan hasil uji t, variabel
Islamic Corporate Governance
(ICG) memiliki thitung sebesar -
3,098 dan nilai signifikansi
sebesar 0,004. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai
thitung<ttabel  (-3,098>2,01954)
dan nilai signifikansi
(0,004<0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel
independen Islamic  Corporate
Governance (ICG) secara parsial
berpengaruh  terhadap  Fraud.
Maka hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan bahwa Islamic
Corporate  Governance (ICG)
berpengaruh  terhadap  Fraud
diterma.

Income Ratio (IsIR) secara
statistik tidak berpengaruh
terhadap Fraud pada bank syariah.

. Vvariabel Islamic Corporate

Governance (ICG) secara statistik
berpengaruh terhadap Fraud pada
bank syariah.

Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan, berikut
rekomendasi  yang  diberikan
peneliti:

. Penelitian selanjutnya diharapkan

dapat menambah  memperluas
populasi dengan menambahkan
jenis lembaga keuangan syariah
lainnya seperti Unit Usaha
Syariah, BPRS atau Asuransi
Syariah. dan objek penelitian
seperti menambahkan bank
syariah yang ada di luar negeri
seperti Malaysia, Arab Saudi dan
lain sebagainya

. Penelitian selanjutnya disarankan

untuk menambah variabel lain
yang memeliki pengaruh terhadap
fraud pada bank syariah
mengingat variabel independen
dalam model ini hanya dapat
menjelaskan 15,6% variasi varibel
fraud pada bank syariah seperti
fungsi Dewan Pengawas Syariah

KESIMPULAN DAN SARAN maupun yang lainnya

telah dilakukan peneliti, maka dapat diharapkan memperluas periode
ditarik kesimpulan sebagai berikut: waktu pengujian agar
1. sharia  compliance yang memeperoleh hasil yang lebih
diproksikan oleh variabel Profit komprehensif.
Sharing Ratio (PSR) secara 4. Penelitin selanjutnya di harapkan

statistik tidak berpengaruh
terhadap Fraud pada bank syariah.
2. sharia compliance yang
diproksikan oleh variabel Islamic

untuk menggunakan alat ukur
fraud internal yang lebih menilai
aspek keuangan syariah.
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